PENGARUH CENDAWAN MIKORIZA (CMA) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SELASIH (Ocimum sanctum L.)
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Abstrak

Percobaan ini telah dilaksanakan di Rumah Setengah Bayang Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang.  Percobaan ini dimulai dari bulan Agustus sampai Desember 2005.

Tujuan percobaan ini adalah mengetahui respon dari pemakaian inokulan Cendawan Mikoriza Arbuscula (CMA) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selasih yang dibudidayakan pada tanah ultisol untuk menentukan jenis CMA yang cocok.

Metoda yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yang diulang tiga kali. Perlakuan yang diberikan dalam percobaan ini adalah beberapa mikoriza dengan dosis 20 g/polybag yang terdiri dari :

A  = tanpa CMA (Kontrol), B  = Glomus fasciculatum, C  = Glomus etunicatum, 

D  =  Acaulospora tuberculata, E  =  Biorhiza 0,2 G.

Peubah yang diamati adalah jumlah daun, tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah bunga majemuk, umur keluar bunga pertama.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis CMA menunjukkan pertumbuhan tanaman selasih yang sangat baik bila dibandingkan dengan tanpa pemberian CMA.  Diantara CMA yang digunakan Biorhiza 02 G menunjukkan pertumbuhan tanaman selasih yang sangat baik, ini dapat dilihat pada jumlah daun, jumlah bunga majemuk, dan jenis Biorhiza 02 G ini juga mampu meningkatkan persentase infeksi CMA sebesar 85,83% g bila dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian CMA. Disusul oleh jenis mikoriza Acaulospora tuberculata, Glomus etunicatum, dan Glomus fasciculatum.
